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KEPUTUSAR MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 244 TAHUN 1993

TENTANG

PENBUERAAN DAN-PENEGERIAN MADRASAH

ME! TLRL AGAMA REPUBLTK  TNDONESTA
Mer.imbany, : bahwa « fem menunjang pembangunan Nasional di bidang Pendidik-
an, dipsncang perlu dilakukan Pembukaan dan Penegerian Madra -

sah sebogel model, motivasi dan pembinaan Madrasah Swasta di
sekitam ya,

Mengingat : 1. Undai g-Undarg Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan

Nacional ;
Peraluran Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 tahun 1990

tent..nf PTendidikan Dasar ;

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 29 tahun 1990
tenting Pencdidikan Menengah ;
4. Kepu‘usan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 tahun 1974

tent: ng Pokok-Pokok Organisasi Departemen ;

5. Kepuiusan Presiden Republil Tndonesia Nomor 15 tahun 1984

cent, ng BSusunan Organdaasi dan Tata Karjda Dapanrtemen soe-
baga mana telah diubah dan terakhir dengan Keputusan Presi-
den 'epublik Indonesia Nomor 83 tahun 1993 ;

L]

6. Kepu:ussr. Bersama Menter: Agama, Menteri Pendidikan dan Ke-
buda ‘aar. dan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 tahun 1975,Nomor
037/1°/1575 dan Nomor 36 tahun 1975 tentang Peningkatan Mutu
Pend‘dikar pada Masyarakat ;
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7. Kepu wien Menteri Agama Nomor 18 tahun 1975 ( disempucna -
kan) tentany, Susunan Oeganisas® dan Tata Kerja o Depar temen

Amam  Jis Keputusan Menterdi Agama Nomor 6 tahun 1279 dan
Nomo 45 tahun 1981 tentang Penyempurnaan Susunan Organisa-
51 d.n Tata Kerja Departemen Agama sebagai pelaksanaan -

Kepu usan Presiden Nomor 30 tahun 1978 3

Memperha:ikan 1 Perset:.juan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara de~

ngan s.rat Nomor B-1063/1/93 tanggal 1 Ok<-ober 1993.
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MEMUTUZS K AN

Menetapran KEPUTU .AN MENTERL AGAMA REPUBLIK INMDONESTA TENTANG PEMBU%AAN"}“
DAN PREGERTAN MADRASAH i




Pertama

Kedua

Ketilgan

Keempat

Kelima

Keenam

Ketujun

Kedelapian

Memb ka dan Menegerikan Madrosah sebapaimana tercantum dalam

Lamp ran T dan IT Keputusan ilni }

Kedudukin, Tugas dan Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata
Kerje Madrasah Ibtidaiyah Negerl diatur sebagainana ditetap

kan calam Keputusan Menteri Agama Nomor 15 tahun 1978, Pasal
1 sar.pai. dengan Pasal 9;

t Keducukan, Tugas dan Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata

Ker]: Madrasah Tsanawilyah Negeri diatur sebagaimana ditetap-
tan calam Keputusan Meuteri Agama Nomor 16 tahun 1978, Pasal
1 sarpai dengan Pasal 9;

1

Leduduiar, Tugas dan Fungsi, Susunan Organisasi dan  Tata
Kerja Madrasah Aliyah Negerl diatur sebagaimana ditetapkan

dilan Heputusan Menteri Agama Nomor 17 tahun 1978, Pasal 1
samps 1 dengan Pasal 9

Pelal sanaan leblh lanjur dari Keputusan inl diatur oleh
Direl tur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Tslam;

Sejal berlakunya Keputusan inl jumlah Madrasah Ibtidaiyah Ne
geri dari 442 buah menjadi 607 buah jumlah Madrasah Tsanawi-

yah teperd dari 452 buah menjadi 582 buah jumlah  Madrasah
Aliyah Megeri dardi 241 buah menjadi 350 buah;

Dengen berlakunya Keputusan inl, maka segala ketentuan yang
bertintangan dinyatakan tidal berlaku;

Keputusan Iini mulal perlaku pada tanggal ditetapkan,

Ditetapkan di : J a k ar t a
Pada tanggal : 25 Oktober 1993

REPUBLIK INDONESTA
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Tembusan :

1. Menko Kesra;

2, Ketua Badan Pemeriksa K2uangan;

3. Menterl Pendidikan dan <Kebwdayaan RIL;
4. Mer.keri Dalam Wegeri RT;

5. Menteri Keuangan RI;

6. Komizi IX DPR-RI;

7. Ditjan Anggaran Departe nen llenangan RI:
8

.+ Sekjen/Dirjen Binbaga 1slam/Dixjen Bamas Islam dan Urusan Haji/Irjen/
Kabalitbang Agama/Staf Ahli Menrteri Agama;
9. Para Gubernur KDU Tk. ! selurub Indonesia;
10. Para Kepala Biro/Direklaur i lingkungan Ditjen Binbaga Tslam/Inspektur/
_ Rapus litbang Agama/Seki ztéaris Uitjen Binbaga Islam/Kapusdiklat Pegawail
\ di lingkuncvan Dep. hgana i Jakarta;
11, Para Kepala Kantor Wilsyah Dep. Agama Propinsi/Setingkat di seluruh indonesia;
12, Para Mepala Vantor Dep. Ag:ma/lodva di seluruh Indonesia;
. 13, Kantor Parbendaharaan dain Kas Megara di seluruh Indonesiaj
14. Biro Hukum dan Humas Deci, Agama untuk dekumentasi.

15, Yang bersangkutan untuk diketabul.
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